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Abstrak

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik untuk bayi, sehingga ASI berperan
dalam sistem pertahanan tubuh bayi untuk mencegah berbagai penyakit, setiap tetes
ASI juga mengandung mineral dan enzim untuk mencegah penyakit dan anti body yang
lebih efektif di banding dengan kandungan yang terdapat dalam susu formula.
Timbulnya masalah gizi adalah multifaktor, oleh karena itu pendekatan dan
penanggulangannya harus dari beberapa faktor. Pendidikan yang minim, pengetahuan
orang tua, motivasi, dan partisipasi. Minimnya pendidikan pada orang tua terutama
pada ibu akan mempengaruhi pengetahuan sehingga anak dapat mengalami masalah
gizi. Jenis penelitian yang digunakan Penelitian Observasional Analitik yaitu dimana
peneliti hanya melakukan observasi atau mengamati subjek penelitian dan mencari data
yang berkaitan dengan penelitian tanpa memberikan intervensi pada variabel yang akan
diteliti. Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan Cross sectional,
yaitu dengan pengambilan data, pengukuran atau observasi data variabel independen
dan dependen hanya satu kali pada satu saat dalam waktu yang bersamaan. jumlah
sampel yang digunakan. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang Status Gizi
Anak dapat diketahui bahwa dari 60 orang responden terdapat 41 orang atau 68,3%
responden yang mempunyai status gizi berkategori baik dan hanya 19 orang atau 31,7%

yang status gizinya berkategori kurang baik atau masih tidak baik.
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PENDAHULUAN
Pemenuhan kebutuhan gizi bayi berbeda dengan pemenuhan gizi anak dan

dewasa. Bentuk dan jenis makan yang di berikan harus sesuaikan dengan usia dan juga
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fungsi saluran pencernaan. Bayi usia 0-6 bulan cukup diberikan ASI tanpa di sertai
dengan minuman ataupun makanan lain. Usia dan juga saluran pencernaan bayi pada
usia 0-6 bulan belum siap untuk menerima makanan tambahan, selain itu supaya tidak
terjadi masalah gizi pada bayi bila di sertai dengan makanan tambahan. ASI saja dengan
pemberian yang teratur sudah dapat memenuhi kebutuhan bayi usia 0-6 bulan dan
masih tetap lanjut di berikan sampai bayi usia 24 bulan. Bayi mulai mendapatkan
makanan pendamping setelah usia 6 bulan dengan bentuk dan jenis makanan yang di
berikan secara bertahap, sesuai dengan usia (Sulistyoningsih,2015).

Tujuan pemberian makanan pendamping ASI adalah : Untuk melengkapi zat gizi
ASI yang sudah berkurang, Mengembangkan kemampuan bayi untuk menerima
bermacam-macam makanan dengan berbagai rasa dan bentuk, mengembangkan
kemampuan bayi untuk mengunyah dan menelan, mencoba adaptasi terhadap makanan

yang mengandung kadar energi tinggi (Maryunani,2016).

METODE

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Observasional Analitik yaitu dimana
peneliti hanya melakukan observasi atau mengamati subjek penelitian dan mencari data
yang berkaitan dengan penelitian tanpa memberikan intervensi pada variabel yang akan
diteliti. Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan Cross sectional,
yaitu dengan pengambilan data, pengukuran atau observasi data variabel independen dan
dependen hanya satu kali pada satu saat dalam waktu yang bersamaan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 60 orang. Intrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan alat ukur berupa angket
atau kuesioner dengan beberapa pertanyaan. Alat ukur ini digunakan bila responden
jumlahnya besar dan tidak buta huruf. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
kuesioner tertutup. Angket atau kuesioner tertutup atau berstruktur dimana angket
tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga responden hanya tinggal memilih atau

menjawab pada jawaban yang sudah ada (Hidayat, 2012).

HASIL PENELITIAN

a. Hasil
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Pada penelitian ini, status gizi anak dinilai dari hasil hasil ukur tinggi dan
berat badan lalu diperbandingkan dengan umur. Dari hasil penelitian didapatkan
gambaran sebagai berikut:

Tabel 1
Status Gizi Anak di Wilayah Kerja Puskesmas
Status Gizi Jumlah Persentase
(orang) (%)
Baik 41 68,3
TidakBaik 19 31,7
Total 60 100,0

Berdasarkan data pada tabel ldiatas dapat diketahui bahwa dari 60 orang
responden terdapat 41 orang atau 68,3% responden yang mempunyai status gizi
berkategori baik dan hanya 19 orang atau 31,7% yang status gizinya berkategori

kurang baik atau masih tidak baik.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasi penelitian yang telah di tampilkan pada Tabel 1 dapat
diketahui bahwa dari 60 orang responden terdapat 41 orang atau 68,3% responden
yang mempunyai status gizi berkategori baik dan hanya 19 orang atau 31,7% yang
status gizinya berkategori kurang baik atau masih tidak baik. Hal ini menunjukan
bahwa status gizi aanak di puskesmas realtif cukup baik, namun demikian dapat pula
dilihat masih sangat banyak anak yang berkategori tidak baik yakni sebesar 31,7%.
Olehnya itu hal ini harus menjadi perhatian dari berbagai pihak terkait untuk

meningkatkan status bizi anak di wilayah Kerja puskesmas.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis chi-Square didapatkan pula bahwa kedua variabel independen
yakni pengetahuan (X1) dan pemberian MP ASI (X2) mempunyai hubungan yang erat
dengan Status Gizi Anak (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas kedua variabel
independen (X1 dan X2) semuanya lebih kecil dari nilai alfa (0,05).

DAFTAR PUSTAKA
Bintang, A., Ramli, R., M, S., Nurhaedah, N., Arfah, A., & Adam, A. M. (2023). Study

141


https://ojs.stikesamanah-mks.ac.id/index.php/jihad

Jurnal llmiah Amanah Akademika (JIHAD)

https://ojs.stikesamanah-mks.ac.id/index.php/jihad
Volume 5| Nomor 2| Desember|2022
e-ISSN: 2830-6309 dan p-ISSN: 2550-0775
DOI: https://doi.org/

of the Quality of Health Services for Inpatients at Enrekang District Hospital.
International Journal of Health Sciences, 1(4), 468-484.
https://doi.org/10.59585/ijhs.v1i4.168

Depkes RI, 2017. Pemantauan Status Gizi. Edisi 3. EGC Jakarta.

Darwis, M., Soraya, S., Nawangwulan, K., Ekawaty, D., Imran, A., & Yusfik, Y. (2023).
Hospital Management Information System. International Journal of Health
Sciences, 1(4), 485-492. https://doi.org/10.59585/ijhs.v1i4.174

Ekawati, N., B, M., Serli, S., Arda, D., Syam, R., & Andi Latif, S. (2023). Penyuluhan
Kesehatan Tentang Pengetahuan Ibu Terhadap Penyakit Diare Pada Balita.
Sahabat  Sosial:  Jurnal ~ Pengabdian  Masyarakat,  1(2), 56-58.
https://doi.org/10.59585/sosisabdimas.v1i2.32

Khasanah, U., & Husain, F. (2023). Penerapan Metode Kangguru Menggunakan Jarik
terhadap Berat Badan dan Suhu pada Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di
RSUD Pandan Arang Boyolali. Barongko: Jurnal llmu Kesehatan, 2(1), 28—40.
https://doi.org/10.59585/bajik.v2i1.115

Lira, A., Pannyiwi, R., Sima, Y., kurniawati, K., & Rahmat, R. A. (2022). PKM Donor
Darah. Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(1), 1-4.
https://doi.org/10.59585/sosisabdimas.v1il.3

Margareta, R. E. (2023). Gambaran Pemeriksaan Tes Toleransi Glukosa Oral Pada Ibu
Hamil Trimester 1l Dan Il1l. Barongko: Jurnal llmu Kesehatan, 1(3), 152-162.
https://doi.org/10.59585/bajik.v1i3.112

Nurhaedah Nurhaedah, Rahmat Pannyiwi, Suprapto Suprapto, (2022). Peran Serta
Masyarakat dengan Angka Kejadian Diare. Jurnal llmiah Kesehatan Sandi
Husada, VOL 11 NO 2. DOI: https://doi.org/10.35816/jiskh.v11i2.799

Resti Wijayanti, F. E., HB, E., Ratu, M., Arfah, A., Hartati, A., & Werdyaningsih, E.
(2022). Analisis Faktor Terhadap Pelaksanaan Standar Asuhan Keperawatan Di
Ruang Rawat Inap Puskesmas. Barongko: Jurnal llmu Kesehatan, 1(1), 47-49.
https://doi.org/10.59585/bajik.v1i1.39

Suharjo, 2015. Gizi dan Kesehatan Balita. Kencana Premadia Grup, Jakarta.

Sulistyoningsih, Christhon 2015. Gizi Untuk Kesehatan Ibu dan Anak. Graha IImu,
Yogyakarta Maryunani, Anik. 2016. limu Kesehatan Anak Dalam Kebidanan.
Jakarta : CV. Trans Info Media

Wahidah, W. (2020). Pengaruh Terapi Lingkungan Terhadap Tingkat Ketergantungan
pada Lansia Depresi di BSLU Meci Angi Bima. Barongko: Jurnal Illmu
Kesehatan, 1(2), 107-115. https://doi.org/10.59585/bajik.v1i2.124

Yustiana Olfah, A. G. (2016). Bahan Ajar Dokumentasi Keperawatan. Badan
Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kemenkes
RIBetan, A., Musiana, M., Wisma Sari, S., Efendi, E., Badaruddin, B., Fredy
Saputra, M. K., & Arfah, A. (2023). Description of JKN Patient Satisfaction with
the Quality of Dental Health Services in Hospitals. International Journal of
Health Sciences, 1(1), 26-29. https://doi.org/10.59585/ijhs.v1il1.48

142


https://ojs.stikesamanah-mks.ac.id/index.php/jihad
https://doi.org/10.59585/ijhs.v1i4.168
https://doi.org/10.59585/ijhs.v1i4.174
https://doi.org/10.59585/sosisabdimas.v1i2.32
https://doi.org/10.59585/bajik.v2i1.115
https://doi.org/10.59585/sosisabdimas.v1i1.3
https://doi.org/10.59585/bajik.v1i3.112
https://doi.org/10.35816/jiskh.v11i2.799
https://doi.org/10.59585/bajik.v1i1.39
https://doi.org/10.59585/bajik.v1i2.124
https://doi.org/10.59585/ijhs.v1i1.48

